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APPENDIX 

 

Transkrip Wawancara 

 

1. Inisial Narasumber :  SSP (9C) 

Tanggal Wawancara : 20 desember 2022  (Pukul 10:00 

WIB) 

A : Pewawancara 

B : Narasumber 

A:  Apa pendapat anda tentang game tersebut? 

B: Seru terus lebih mempermudah dalam belajar grammar. 

A: Apa pendapat anda tentang belajar grammar menggunakan Jenga 

game? 

B: dapat melatih kecepatan otak dalam berfikir menyusun kalimat 

A: Apakah anda merasa sulit dalam belajar grammar dan apa yang 

membuat anda merasa sulit? 

B: Tidak 

A: Bagaimana guru dalam belajar bahasa Inggris apakah 

menggunakan berbagai media dan strategi? 

B:  Tidak, tidak pernah menggunakan media, hanya buku saja. 

A: Menurut anda apa kelebihan belajar menggunakan Jenga game? 

B: Lebih seru dan bikin tegang dan merasa tertantanga
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A: Apa kekurangan belajar grammar menggunakan Jenga game? 

B: Ga ada kekuranganya, malah lebih seru saja. 

2. Inisial Narasumber :  AFI (9F)  

Tanggal Wawancara : 20 desember 2022 (Pukul 10:10 

WIB) 

A : Pewawancara 

B : Narasumber 

A: Apa pendapat anda tentang game tersebut? 

B: Cukup seru dan menarik untuk pembelajaran 

A: Apa pendapat anda tentang belajar grammar menggunakan Jenga 

game? 

B: Lebih mudah dipahami dan cukup tertantang 

A: Apakah anda merasa sulit dalam belajar grammar dan apa yang 

membuat anda merasa sulit? 

B: Cukup sulit untuk pengambilan kata-katanya 

A: Bagaimana guru dalam belajar bahasa Inggris apakah 

menggunakan berbagai media dan strategi? 

B: Tidak, cuma pakai buku paket dan ditulis di papan tulis  

A: Menurut anda apa kelebihan belajar menggunakan Jenga game? 

B: Mudah dipahami dan lebih seru 

A: Apa kekurangan belajar grammar menggunakan Jenga game? 

B: Ga ada kekurangan, seru. 

3. Inisial Narasumber :  MH (9H)  

Tanggal Wawancara : 20 desember 2022 (Pukul 10:20 

WIB)
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A : Pewawancara 

B : Narasumber 

A: Apa pendapat anda tentang game tersebut? 

B: Seru 

A: Apa pendapat anda tentang belajar grammar menggunakan Jenga 

game? 

B: Cukup menyenangkan, nambah kosa kata, seru dan mudah 

dipahami. 

A: Apakah anda merasa sulit dalam belajar grammar dan apa yang 

membuat anda merasa sulit? 

B: Tidak ada, belajar grammar mudah 

A: Bagaimana guru dalam belajar bahasa Inggris apakah 

menggunakan berbagai media dan strategi? 

B: Iya, kalo permainan jarang, biasanya pakek media gambar atau 

film. 

A: Menurut anda apa kelebihan belajar menggunakan Jenga game? 

B: Lebih seru dan tidak membosankan 

A: Apa kekurangan belajar grammar menggunakan Jenga game? 

B: Kesusahan nyari kosa kata yang tepat buat nyusun kalimat 

4. Inisial Narasumber :  ITW (9D) 

Tanggal Wawancara : 20 Desember 2022  (Pukul 10 : 30 

WIB) 

A : Pewawancara 

B : Narasumber 

A: Apa pendapat anda tentang game tersebut?
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B: Seru dan mudah dimengerti 

A: Apa pendapat anda tentang belajar grammar menggunakan Jenga 

game? 

B: Seru dan menyenangkan 

A: Apakah anda merasa sulit dalam belajar grammar dan apa yang 

membuat anda merasa sulit? 

B: Tidak, mudah saja 

A: Bagaimana guru dalam belajar bahasa Inggris apakah 

menggunakan berbagai media dan strategi?  

B: Tidak cuma dari buku paket dan kamus saja 

A: Menurut anda apa kelebihan belajar menggunakan Jenga game? 

B: Tidak membosankan saat belajar dan mudah dipahami juga 

A: Apa kekurangan belajar grammar menggunakan Jenga game? 

B: Takut tower jenga game jatuh. 

 

 

Catatan Lapangan 

 

1. Peneliti hanya membawa satu buah menara permainan Jenga 

dengan 54 balok kayu yang masing-masing berisi kosa kata tiga tenses 

yang ditempatkan secara acak. Kali ini, tiga tenses yang digunakan 

dalam Jenga adalah present, past, dan future tense. 

2. Peneliti menjelaskan apa itu permainan Jenga dan menanyakan 

kepada empat siswa apakah mereka sudah mempelajari ketiga tenses 

yang berhubungan dengan penelitian, “Pernahkah kamu mempelajari 

simple present, past, dan future tense?” dan serempak, keempatnya
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menganggukkan kepala menandakan bahwa mereka telah 

mempelajari tiga tenses. 

3. Selanjutnya empat siswa sebagai subjek penelitian dibentuk 

menjadi kelompok sehingga satu kelompok terdiri dari dua siswa. 

Kelompok pertama adalah Isabel dan Mevilla, dan kelompok kedua 

adalah Silvi dan Imelda. 

4. Peneliti menjelaskan cara bermain permainan Jenga dengan 

mempelajari tata bahasa, dan menjelaskan apa kosakata untuk balok 

kayu dalam permainan Jenga. 

5. Selanjutnya dua kelompok siswa diminta untuk mencari mata 

pelajaran, kata kerja, dan benda dari Menara Permainan Jenga yang 

telah disiapkan dalam prosedur permainan Jenga normal, diambil satu 

blok, dan jika siswa mendapatkan kata yang diinginkan, mereka dapat 

menyimpannya untuk membuat kalimat dengan tenses yang 

diinginkan. namun jika balok kayu yang diambil kosong atau kata 

yang diambil tidak sesuai keinginan, siswa dapat meletakkan kembali 

balok kayu tersebut di atas menara permainan Jenga. 

6. Setelah kelompok mendapatkan subjek, kata kerja, dan juga objek, 

mereka diharuskan membuat kalimat tegang dari jenga yang mereka 

dapatkan. 

7. Kedua kelompok mendapatkan kalimat lampau dan mereka dapat 

mengenali kalimat tersebut dengan sangat baik, kelompok pertama 

(Abel dan mevilla) mendapatkan kata subjek (I), kata kerja (makan), 

dan objek (apel) dan mereka dapat menyusun kalimat dari kata-kata 

ini menjadi -> saya makan apel (tetapi ketika mereka mengambil kata-

kata itu menara Jenga pernah runtuh), sedangkan untuk kelompok 

pertama (Silvy dan Imel) mereka mendapatkan kata subjek (Anda), 

kata kerja ( Dibawa), dan objek (Sepeda) dan mereka dapat menyusun 

kalimat dari kata-kata ini menjadi -> Anda membawa sepeda. 

8. Selanjutnya peneliti menjelaskan cara belajar grammar 

menggunakan permainan Jenga cara kedua, dimana kelompok harus 

mendapatkan tiga kata secara acak dan meminta mereka untuk
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membuat tiga kalimat masing-masing dengan tiga tenses dari kata 

yang telah didapatkan. 

9. Selanjutnya kelompok diminta untuk membuat kalimat dengan tiga 

tenses yang benar dari satu kata yang telah dipelajari kelompok 

dengan memainkan permainan Jenga asli seperti cara memainkan 

permainan Jenga di awal. 

10. Setelah semua kelompok mendapatkan 3 kata, mereka harus 

berlomba siapa yang paling cepat membuat satu kalimat tegang dari 

satu kata yang mereka dapatkan, sedangkan mereka diharuskan 

mengambil tiga kata sehingga mereka harus membuat tiga kalimat dari 

tiga bentuk kata yang berbeda, kelompok pertama ( abel dan mevilla) 

mendapat tiga kata yaitu, Mereka, mencintai, dan aku. kelompok 

kedua (Silvy dan imel) mendapat tiga kata, yaitu, aku, sebuah apel, 

dan belajar) 

11. Mereka diberikan waktu berpikir yang singkat untuk membuat 

kata-kata yang diperoleh menjadi 3 tenses yang berbeda. Kelompok 

pertama (Abel dan mevilla) membuat tiga kalimat yaitu, Mereka 

bermain bulutangkis (kata yang mereka dapat dari Jenga adalah 

Mereka), Dia mencintainya (kata yang mereka dapatkan dari 

permainan Jenga adalah Cinta), saya akan pergi ke sekolah (kata 

mereka dapatkan dari game Jenga adalah I). Sedangkan untuk 

kelompok kedua (Silvy dan Imel) dibuat tiga kalimat yaitu I will go to 

school (kata yang didapat dari permainan Jenga adalah I), purjat 

belajar berbicara bahasa Inggris (kata yang didapat dari permainan 

Jenga dipelajari), Lina beli apel (Kata turunan dari permainan Jenga 

adalah apel) 

12. Kelompok pertama menang dengan membuat kalimat dengan 3 

tenses karena mereka paling cepat dalam membuat ketiga kalimat 

tersebut. 

13. Jawaban dari kedua kelompok terbukti menggunakan grammar 

dengan baik dan benar.
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